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KEPEMIMPINAN DAN KECERDASAN EMOSIONAL

Kadeni
denikdk@gmail.com

STKIP PGRI BLITAR

Abstrak : Dalam organisasi sikap dan perilaku kepemimpinan sangat penting agar 
organisasi mampu bersaing dan akan menentukan keberhasilan dan keberlanjutannya. 
Untuk menjadi pemimpin yang berhasil di perlukan seseorang yang mempunyai 
kemampuan yang tinggi dalam mengelola kinerja melalui sikap, tingkah laku dan 
komunikasi. Untuk mencapai keberhasilan kepemimpinan dalam organisasi seorang 
pemimpin harus mempunyai kecerdasan emosional dan berupaya untuk 
mengembangkannya secara terus menerus.

Kata Kunci : Kecerdasan emosional, kepemimpinan.

Abstract : Attitudes and behavior in the organization's leadership is very important 
that organizations are able to compete and will determine the success and 
sustainability. To be a successful leader in need of someone who has a high ability to 
manage performance through attitudes, behavior and communication. To achieve 
success in organizational leadership, a leader must have emotional intelligence and 
strives to continuously develop.

Key Words : Emotional intelligence, leadership.

PENDAHULUAN yang dapat mengembangkan integritas ang-

Secara kodrati manusia diciptakan gota organisasi dan mencapai segenap tu-

dengan dibekali kemampuan dasar yang juan organisasi.

sangat penting dalam kaitannya dengan Emosi merupakan bagian dari ke-

manusia sebagai makhluk sosial dalam mampuan diri individu yang perlu terus di-

pergaulan, yaitu kemampuan kodrati untuk pupuk dan dikembangkan untuk mendapat-

memimpin dirinya sendiri dan orang lain. kan kematangan dan kemantapan diri. Indi-

Dalam kehidupan bermasyarakat, terutama vidu yang mempunyai kematangan emosi 

dalam kegiatan berorganisasi, kemampuan akan mampu untuk bergaul dan berinteraksi 

memimpin yang dilandasi dengan kecer- dengan anggota masyarakat yang lain, ber-

dasan emosional akan mewujudkan kepe- hubungan dengan lingkungannya. Goleman 

mimpinan yang amanah, jujur, disiplin, adil, (2004) menyatakan bahwa emosi merupa-

kuat, dan bermartabat yang lebih menguta- kan suatu perasaan dan pikiran yang khas 

makan kepentingan bersama daripada kepen- yang terkait dengan keadaan biologis dan 

tingan pribadi atau golongan. Untuk men- psikologis yang menuntun pada serang-

capai keberhasilan kepemimpinan tersebut kaian kecenderungan untuk bertindak.

tidak bisa dilepaskan dengan tingkat emosi Emosi merupakan suatu reaksi ter-

seseorang, karena kepemimpinan tersebut hadap rangsangan baik dari luar dan da-

adalah perilaku kepemimpinan yang mampu lam diri individu. Sehingga dalam mengha-

mengendalikan dan mengelola emosi; kepe- dapi pergaulan dengan orang lain diper-

mimpinan dengan kualitas kecerdasan emosi lukan kemampuan untuk pengendalian dan
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pengelolaan emosi yang akan memberikan hasil riset mengenai kecerdasan emosional 

respon terhadap emosi yang timbul secara tersebut.

tepat, baik emosi dari dalam diri sendiri Menurut Salovey, Mayer dan Carusso 

maupun dari emosi orang lain. (2004) menyatakan bahwa kecerdasan emo-

Bila dihubungkan dengan orga- sional merupakan himpunan bagian dari 

nisasi, yang mana dalam sebuah organisasi kecerdasan sosial yang melibatkan kemam-

terdapat banyak interaksi antara individu puan orang lain, memilah-milah semuanya 

yang tentunya banyak melibatkan emosi. dan menggunakan informasi ini untuk mem-

Keberhasilan suatu organisasi dalam men- bimbing pikiran dan tindakan. Goleman (2004) 

capai tujuannya dan beradaptasi dengan pe- kecerdasan emosional adalah kemampuan 

rubahan akan sangat diwarnai dengan ke- seseorang dalam mengatur emosinya dengan 

berhasilan masing-masing individu dalam intelegensi, menjaga keselarasan emosi dan 

organisasi termasuk pemimpinnya dalam pengungkapannya melalui keterampilan ke-

mengelola dan merespon emosi dirinya sen- sadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, 

diri maupun semua anggotanya. Berkaitan empati dan keterampilan sosial.

dengan hal tersebut, maka kecerdasan emosi Seseorang yang mempunyai kecer-

menjadi hal yang penting untuk dimiliki dasan emosional memungkinkan dia untuk 

setiap individu dalam organisasi terlebih dapat memutuskan dengan tepat apa yang 

lagi bagi para pemimpinnya agar dapat terus harus dilakukan dan bagaimana bersikap 

membuat organisasinya mampu beradaptasi dalam berbagai situasi. Kecerdasan emosio-

dengan perubahan, tantangan dan kemajuan nal akan memberikan kesadaran mengenai 

yang ada. Kemampuan anggota dalam me- perasaan diri sendiri dan perasaan orang 

ngembangkan kecerdasan emosi akan ber- lain. Kecerdasan emosional akan membuat 

dampak meningkatnya kemampuan kepe- seseorang mempunyai rasa empati, cinta, 

mimpinannya dalam organisasi sehingga motivasi dan mereka akan mampu untuk 

diharapkan dapat mewujudkan arah dan tu- menanggapi kesedihan atau kegembiraan 

juan organisasi. Dengan demikian semakin secara tepat (Goleman, 2004).

jelaslah begitu pentingnya peranan emosi Kecerdasan emosional dapat mem-

dalam hubungannya dengan keberhasilan se- buat seseorang mampu membaca dan me-

seorang dalam mewujudkan tujuan organi- nanggapi perasaan mereka sendiri dengan 

sasi sehingga perlu upaya secara terus mene- baik dan juga akan mampu untuk membaca 

rus dalam pengelolaan dan pengendalaian dan menanggapi perasaan-perasaan orang 

emosi. lain dengan efektif. Apabila seseorang de-

ngan kecerdasan emosionalnya berkembang 

dengan baik, maka kemungkinan besar me-
KECERDASAN EMOSIONAL reka akan berhasil dalam kehidupan dan me-

Saat ini istilah kecerdasan emo- miliki motivasi berprestasi yang tinggi begi-
sional sudah meluas dan menjadi pembahas- tu pula sebaliknya.
an yang semakin menarik. Istilah kecerdasan Lebih lanjut Goleman (2004) me-
emosional ini pertama kali digunakan pada nyatakan bahwa khusus pada orang-orang 
tahun 1990 oleh psikolog Salovey dan Mayer yang murni hanya memiliki kecerdasan 
untuk menerangkan kualitas-kualitas emo- intelektual, mereka cenderung memiliki rasa 
sional yang nampaknya penting bagi keber- gelisah yang tidak beralasan, terlalu kritis, 
hasilan. Kemudian Goleman mengadakan rewel, cenderung menarik diri, terkesan di-
pengkajian secara mendalam dari banyak ngin dan cenderung sulit mengekspresikan
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kekesalan Mengelola Emosi

Orang-orang yang mempunyai ke- Menangani perasaan agar perasaan 

cerdasan emosional yang baik akan dapat dapat terungkap dengan pas adalah keca-

menjalin hubungan dengan orang lain de- kapan yang bergantung pada pengelolaan 

ngan baik, peka membaca reaksi dan mem- emosi diri. Orang-orang yang kurang ke-

baca pikiran mereka, mampu memimpin dan mampuannya dalam ketrampilan ini akan 

mengorganisir, dan mampu menangani per- terus merasa gelisah, sementara mereka 

selisihan yang muncul dalam setiap kegiatan yang pintar dapat segera kembali dengan 

manusia. Dengan demikian dapat dikatakan lebih cepat bangkit dari keterpurukan da-

bahwa kecerdasan emosional adalah kemam- lam kehidupan. Mengelola emosi diri adalah 

puan seseorang untuk menerima, menilai, mengelola kondisi, impuls, dan sumber daya 

mengelola serta mengontrol emosi dirinya diri sendiri. Kecakapan mengelola emosi ini 

dan orang lain disekitarnya dengan baik. meliputi kemampuan untuk mengenda-

likan diri, dapat dipercaya, kehati-hatian da-Indikator Kecerdasan Emosional
lam bertindak dan mengambil keputusan, Kecerdasan emosional dapat diukur 
mampu melakukan adaptabilitas dan mam-dari beberapa aspek yang ada. Sesuai de-
pu berinovasi.ngan pendapat Goleman (2004) mengemu-
Memotivasi Diri Sendirikakan lima kecakapan dasar dalam ke-

Menata emosi sebagai alat untuk cerdasan emosional seseorang, yaitu :
mencapai tujuan adalah hal yang sangat Mengenali Emosi Diri
penting untuk memberi perhatian untuk Mengenali emosi diri merupakan 
memotivasi diri sendiri dan menguasai diri kemampuan seseorang dalam mengenali pe-
sendiri untuk berkreasi. Kemampuan menye-rasaan dirinya sendiri pada saat perasaan 
suaikan diri dalam kondisi optimal dalam itu terjadi. Mengenali emosi diri merupakan 
belajar memungkinkan kinerja yang tinggi dasar kecerdasan emosional. Kemampuan 
dalam segala bidang. Orang-orang yang me-untuk memantau, mengendalikan dan me-
miliki keterampilan ini cenderung jauh le-ngelola perasaan dari waktu ke waktu me-
bih produktif dan efektif dalam hal apapun rupakan hal yang penting untuk pemahaman 
yang mereka kerjakan.diri. Ketidakmampuan untuk mencermati 

Penataan emosi sebagai alat untuk perasaan diri sendiri yang sesungguhnya 
mencapai tujuan adalah hal yang sangat pen-membuat diri kita berada dalam kekuasaan 
ting dalam kaitan untuk memberi perhatian, perasaan yang kadang tak terkendali. Yang 
untuk memotivasi diri sendiri, menguasai termasuk ketrampilan mengelola emosi diri 
diri sendiri, dan untuk berkreasi. Kecakapan ini meliputi : 1) Kesadaran emosi yaitu suatu 
emosi yang dalam motivasi ini meliputi ada-kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 
nya dorongan prestasi, mempunyai komit-mengetahui pengaruh emosi terhadap 
men, banyak inisiatif dan optimis.kinerja, dan menggunakan nilai-nilai untuk 
Empatimembuat keputusan; 2) Penilaian diri secara 

Empati merupakan kemampuan akurat untuk mengetahui kekuatan dan 
merasakan apa yang dirasakan oleh orang batas-batas diri sendiri; 3) Percaya diri yaitu 
lain, mampu memahami perspektif orang suatu keyakinan tentang harga diri dan 
lain, dan menimbulkan hubungan saling per-kemampuan diri sendiri.
caya serta mampu menyelaraskan diri de-

ngan berbagai tipe individu. Orang yang 

empatik lebih mampu menangkap sinyal-

dan kemarahannya secara tepat.
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sinyal sosial yang tersembunyi yang meng- mengherankan jika muncul pepatah yang sa-

isyaratkan apa yang dibutuhkan atau dike- ngat popular berkaitan dengan kepemim-

hendaki oleh orang lain. Empati adalah ke- pinan yang menyatakan the right man on the 

cerdasan terhadap perasaan, kebutuhan, dan right place, maka organisasi akan dapat 

kepentingan orang lain. Empati merupakan mencapai tujuan dengan baik dan maksimal. 

ketrampilan dasar untuk semua kecakapan Karena kepemimpinan merupakan bagian 

sosial yang penting untuk bekerja. Ketram- terpenting sebagai penentu kebijakan dari 

pilan yang termasuk empati ini meliputi ke- kegiatan yang akan dilaksanakan dalam 

mampuan memahami orang lain, berorien- organisasi. Menurut McFarland yang diku-

tasi pada pelayanan, mampu mengembang- tip Danim (2010) mendefinisikan kepe- 

kan orang lain, mampu mengatasi kera- mimpinan merupakan suatu proses dimana 

gaman dan kesadaran politis. pimpinan berperan sebagai pemberi perin-

tah, bimbingan atau suatu proses mempe-Kemampuan Membina Hubungan
ngaruhi orang lain terkait dengan peker-Kemampuan membina hubungan 
jaanya untuk mencapai tujuan yang telah merupakan keterampilan mengelola emosi 
ditetapkan. Sedangkan Thoha (2007) Ke-orang lain melalui komunikasi yang meru-
pemimpinan adalah kegiatan untuk mempe-pakan dasar dari semua hubungan. Komu-
ngaruhi perilaku orang lain, atau seni mem-nikasi membentuk koneksi dan koneksi me-
pengaruhi perilaku manusia baik perorangan nghasilkan hubungan. Individu yang mem-
maupun kelompok. Menurut Robbins (2007) punyai keterampialan ini akan sukses da-
Kepemimpinan merupakan untuk kemam-lam bidang apapun yang mengandalkan per-
puan mempengaruhi suatu kelompok ke arah gaulan dengan orang lain. Individu tanpa 
pencapaian tujuan. Semua anggota yang ada memiliki ketrampilan sosial, seseorang akan 
dalam organisasi sebagai satu kesatuan, se-mengalami kesulitan dalam pergaulan. Ke-
hingga kepemimpinan diberi makna sebagai mampuan ini meliputi kemampuan mempe-
kemampuan mempengaruhi semua anggota ngaruhi, beromunikasi, manajemen konflik, 
organisasi agar bersedia melakukan bekerja kepemimpinan, katalisator, membangun ikat-
untuk mencapai tujuan organisasi. Sedang-an, kolaborasi dan kooperasi dan kemam-
kan menurut Danim (2010) menyatakan bah-puan bekerja dalam tim.
wa kepemimpinan adalah merupakan suatu 

tindakan yang dilakukan oleh individua tau 
KEPEMIMPINAN kelompok untuk mengkoordinasikan dan 

Faktor kepemimpinan dalam suatu memberikan arahan kepada individu atau 
organisasi baik formal maupun non formal kelompok lain yang tergabung dalam wadah 
dalam skala besar atau kecil merupakan tertentu untuk mencapai tujuan-tujuan yang 
salah satu faktor yang sangat penting dalam telah ditetapkan sebelumnya.
menentukan pencapaian tujuan yang telah Berdasarkan beberapa pengertian 
ditetapkan serta keberlanjutan organisasi. diatas dalam kepemimpinan terdapat bebe-
Sehingga keberadaan kepemimpinan dalam rapa unsur pokok yang harus difahami, yaitu : 
organisasi harus menjadi perhatian dan ka- 1) bahwa kepemimpinan itu melibatkan 
jian utama dalam sebuah organisasi. Selain orang lain dan organisasi tempat pemim-
itu kepemimpinan merupakan suatu aktifitas pin dan anggotanya saling berinteraksi; 2) 
sosial yang kompleks dalam sebuah orga- dalam kepemimpinan akan terjadi pemba-
nisasi dimana didalamnya dituntut adanya gian kekuasaan dan proses mempengaruhi 
interaksi yang harmonis antar anggota. Tidak bawahan; 3) adanya suatu tujuan bersama
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yang telah ditetapkan sebelumnya yang ha- Gaya Kepemimpinan

rus dicapai. Beberapa gaya kepemimpinan yang 

Dari uraian diatas dapat diambil berhasil menurut Goleman, Boyatzio and 

kesimpulan bahwa kepemimpinan adalah Mckee (2002) adalah :

kemampuan untuk mempengaruhi perilaku a) Visioner. Gaya kepemimpinan semacam 

seseorang atau sekelompok orang untuk ini akan mangajak orang untuk mencapai 

mencapai tujuan tertentu pada situasi ter- mimpi bersama. Pemimpin visioner mem-

tentu. Kepemimpinan merupakan masalah bantu orang untuk melihat bagaimana pe-

sosial yang di dalamnya terjadi interaksi kerjaan mereka cocok dengan gambaran 

antara pihak yang memimpin dengan pihak besar. Orang mendapatkan perasaan bah-

yang dipimpin untuk mencapai tujuan wa hal pekerjaan mereka dan mereka juga 

bersama, baik dengan cara mempengaruhi, mengerti mengapa. Untuk mengartikula-

membujuk, memotivasi dan mengkoordinasi. sikan visi benar-benar inspiratif, pemim-

Dari sini dapat dipahami bahwa tugas utama pin harus dapat merasakan bagaimana 

seorang pemimpin dalam menjalankan kepe- orang lain merasa dan memahami per-

mimpinannya tidak hanya terbatas pada ke- spektif mereka. Gaya kepemimpinan ada-

mampuannya dalam melaksanakan program- lah sangat efektif ketika bisnis ini sangat 

program saja, tetapi lebih dari itu yaitu pe- membutuhkan visi baru atau harus akan 

mimpin harus mempu melibatkan seluruh sebaliknya.

lapisan organisasinya, anggotanya atau ma- b) Coaching: Pemimpin dengan gaya pela-

syarakatnya untuk ikut berperan aktif se- tih berfokus pada pengembangan pribadi 

hingga mereka mampu memberikan kontri- daripada mencapai tugas. Namun gaya 

busi yang positif dalam usaha mencapai tu- mengarah ke respons emosional positif 

juan. Dengan demikian dapat dikatakan ke- luar biasa dan hasil yang lebih baik, ham-

pemimpinan merupakan suatu aktivitas un- pir terlepas dari gaya lainnya, seorang 

tuk mempengaruhi orang lain dalam suatu pemimpin mempekerjakan. Melalui ko-

organisasi untuk mencapai tujuan yang te- munikasi pribadi dengan karyawan, pem-

lah ditetapkan bersama. binaan oleh pemimpin bertujuan mem-

bangun hubungan dan kepercayaan. Pe-Ciri-Ciri Kepemimpinan
mimpin seperti ini akan melakukan pen-Menurut menurut Danim (2010) 
delegasian dan memberikan tugas yang menyebutkan ciri-ciri kepemimpinan ada-
menantang karyawan yang meregangkan lah : 1) adaptif terhadap situasi; 2) waspada 
mereka. Para pemimpin ini toleran terha-terhadap lingkungan sosial; 3) ambisius dan 
dap kegagalan. Gaya kepemimpinan paling berorientasi pada pencapaian; 4) tegas; 5) 
efektif dengan karyawan yang menun-kerjasama; 6) menentukan; 7) diandalkan; 8) 
jukkan lebih banyak inisiatif dan ingin berkeinginan dan kerkekuatan untuk mem-
lebih pengembangan profesional. pelatih pengaruhi orang lain; 9) energik; 10) per-
yang baik secara efektif berkomunikasi sisten dan 11) percaya diri. Sedangkan pen-
keyakinan di potensi masyarakat dan ha-dapat Team FME (2015:4) agar menjadi se-
rapan bahwa mereka dapat melakukan orang pemimpin yang baik untuk mencapai 
yang terbaik.kesuksesan harus memiliki enam sifat dasar 

c) Afiliatif: Pemimpin Afiliatif menghargai perilaku yang berkualitas, yaitu : 1) kejujuran 
orang dan perasaan mereka, menempat-& integritas; 2) kematangan emosional; 3) 
kan kurang penekanan pada menyelesai-motivasi; 4) kepercayaan diri; 5) kemampuan 
kan tugas-tugas dan tujuan dan lebih padakognitif; 6) dorongan berprestasi.
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kebutuhan emosional para karyawan. dengan karyawan yang bermasalah.

Mereka membuat orang bahagia, mene- Karakter Pemimpin Yang Baik
kankan harmoni dan membangun tim. Untuk menjadi pemimpin yang baik 

d) Demokrat: Dalam kepemimpinan dengan berdasarkan beberapa kajian terdapat 6 ka-
pendekatan demokratis ini akan efektif rakteristik, yaitu : 1) Pemahaman otentisitas 
bila pemimpin menemui ketidakpastian sejarah keberadaan organisasi; 2) Memaha-
tentang kemana arah yang harus diambil mi otentisitas sumber-sumber organisasi; 
dan membutuhkan ide-ide dari orang- orang 3) Memahami otentisitas struktur organisa-
di sekitar. Gaya demokratis menekankan si; 4) Memahami otentisitas kekuatan orga-
bekerja sama dalam tim, kolaborasi, mana- nisasi; 5) Memahami otentisitas misi orga-
jemen konflik dan pengaruh. Pemimpin se- nisasi; dan 6) Memahami otentisitas mak-
perti ini merupakan kolaborator yang se- na organisasi.
sungguhnya. Mereka bekerja sebagai tim 

Kualitas Kepemimpinandengan anggota dan pemimpin kurang 
Untuk menjadi pemimpin yang ber-menggunakan kebijakan top down. Mere-

kualitas menurut Hakala (2008) seperti yang ka pandai menyelesaikan konflik dan 
dikutip Danim (2010) terdapat 10 karak-menciptakan rasa harmoni.
teristik, yaitu : 1) Memiliki Visi; 2) Integritas; e) Pace-setting: Jenis pemimpin menetapkan 
3) Dedikasi; 4) Keluhuran Budi; 5) Rendah standar kinerja yang tinggi dan obsesif 
Hati; 6) Keterbukaan; 7) Kreativitas; 8) Ke-tentang melakukan hal-hal yang lebih 
adilan; 9) Ketegasan; dan 10) Rasa Humor.baik dan lebih cepat. Jika diterapkan se-

cara sembrono, atau berlebihan, jenis ga-

ya kepemimpinan dapat meninggalkan PENTINGNYA KECERDASAN EMO-
karyawan merasa didorong terlalu keras SIONAL DALAM KEPEMIMPINAN
dengan berbagai tuntutan yang dibuat Berdasarkan pembahasan terkait 
oleh pemimpin. setter Pace sering begitu dengan kecerdasan emosional dan kepemim-
fokus pada tujuan bahwa orientasi orang pinan diatas semakin memperjelas bahwa 
mengambil kursi belakang. Pemimpin se- untuk meraih sukses dalam kepemimpinan 
perti terlihat cara untuk terus mening- dipengaruhi oleh salah satu aspek penting 
katkan kinerja. yaitu kecerdasan emosional. Dimana dalam 

f) Comando. Pemimpin seperti mengha- kepemimpinan itu akan dipengaruhi oleh 
rapkan kepatuhan langsung dengan pe- kemampuan individu dalam melakukan ak-
rintah, tanpa menjelaskan alasan di bela- tivitas kepemimpinan bersama anggotanya. 
kang mereka. Jika bawahan gagal mengi- Menurut Eksekutif Tribune yang dikutip 
kuti perintah, pemimpin resor untuk an- oleh Danim (2010) menyatakan bahwa se-
caman. Pemimpin seperti tidak mende- kitar 90% dari semua pemimpin yang suk-
legasikan wewenang. Mereka mengen- ses memiliki rata-rata Kecerdasan Emosio-
dalikan situasi dengan ketat dan memo- nal yang lebih tinggi dari pada yang lain. 
nitornya. Orang cenderung menjadi ter- Dalam layanan pelanggan dan lingkungan 
asing dari mereka pekerjaan. Kepemimpi- tim proyek, EQ bisa sangat membantu da-
nan komandan berkisar pengaruh, pres- lam memenuhi tujuan kerja. Berkaitan de-
tasi dan prakarsa. Jenis gaya kepemim- ngan pentingnya kecerdasan emosional da-
pinan ini memungkinkan dilakukan se- lam kepemimpinan bila dihubungkan de-
mentara dalam mengelola krisis. Hal ini ngan dimensi kecerdasan emosional menu-
juga dapat berguna ketika berhadapan rut Goleman dkk (2004) berdasarkan indi-
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kator kecerdasan emosional seseorang se- cara akurat, menilai, dan mengekspresikan 

bagai berikut : 1) Kesadaran diri. Pemimpin emosi; kemampuan untuk mengakses dan 

yang memiliki kesadaran diri yang tinggi menghasilkan perasaan ketika mereka mem-

mereka akan mengerti nilai, tujuan, dan ha- fasilitasi pikir; kemampuan untuk memaha-

rapannya. Mereka tahu ke mana arah me- mi emosi dan pengetahuan emosional; dan 

reka dan mengapa. 2) Pengelolaan diri. De- kemampuan untuk mengatur emosi untuk 

ngan pengelolaan diri, mereka mampu me- mempromosikan pertumbuhan emosi dan 

mahami emosi diri dan mengetahui dengan intelektual.

pasti apa tujuan diri, mengalirlah pengelola- Sejalan dengan pentingnya kecer-

an diri yaitu dorongan terfokus yang dibu- dasan emosional bila dikaitkan dengan ke-

tuhkan setiap pemimpin untuk mencapai tu- berhasilan kepemimpinan MD Training (2010) 

juannya. Seorang pemimpin tidak boleh di- menyatakan bahwa berdasarkan beberapa pe-

kendalikan oleh prasangka negatif, seperti nelitian telah menunjukkan bahwa yang pa-

frustasi dan kemarahan besar atau kecemas- ling sukses pemimpin dalam organisasi ada-

an dan panik. sehingga pengelolaan diri me- lah mereka yang memiliki tingkat kecer-

rupakan komponen kecerdasan emosi yang dasan emosional yang lebih tinggi.

membebaskan kita dari penjara perasaan ki- Dengan demikian dapat dikatakan 

ta sendiri. Pengelolaan diri juga memung- bahwa untuk menjadi seorang pemimpin 

kinkan transparansi, yang bukan saja merupa- yang sukses harus mempunyai kecerdasan 

kan kebajikan seorang pemimpin tapi juga emosional yang tinggi. Keecerdasan emo-

sebuah kekuatan organisasional. 3) Kesadar- sional seseorang dapat ditingkatkan seiring 

an sosial. Dengan mendengarkan perasaan dengan berjalannya waktu dan bertambah-

orang lain pada saat itu, seorang pemimpin nya usia seseorang. Dan yang penting lagi 

dapat berkata atau melakukan apa yang bah-wa kecerdasan emosional seseorang 

tepat, apakah itu menenangkan ketakutan, dapat ditingkatkan dan dikembangkan oleh 

meredakan kemarahan, atau bergabung de- seseorang.

ngan kegembiraan. 4) Pengelolaan hubung-

an. Pengelolaan hubungan ini terlihat dari 
DAFTAR RUJUKANperilaku pemimpin yang mampu menghada-

pi anggotanya secara persuasi, pengelolaan Danim, Sudarwan. 2010. Kepemimpinan 
konflik, dan kolaborasi. Berkaitan dengan Pendidikan, Alfabeta, Bandung.

pentingnya kecerdasan emosional dalam ke- Goleman, Daniel, Richard Boyatzio and Annie 
pemimpinan Mayer, Salovey dan Carusso M c k e e .  T h e  N e w  L e a d e r s -

Transforming the art of leadership into (2000) menyatakan bahwa kecerdasan emo-
the science of results tersedia dalam 

sional melibatkan kemampuan untuk me-
http://vedpuriswar.org/Book_Review/

mahami secara akurat, menilai, dan meng- Leadership_Managerial_Effectiveness
/The%20New%20Leaders.pdfekspresikan emosi; kemampuan untuk meng-

akses dan menghasilkan perasaan ketika me- Goleman, Daniel, Richard Boyatzis, and Annie 
McKee. 2002. The new leaders: reka memfasilitasi pikir; kemampuan untuk 
Harvard Business Reviewmemahami emosi dan pengetahuan emosio-

Goleman Danil. 2001. “What makes a Leader”, nal; dan kemampuan untuk mengatur emosi 
Harvard Business School Publishing untuk mempro-mosikan pertumbuhan emosi 
Corporation, Boston, Massachusetts

dan intelektual. Sehingga pemimpin yang 
Goleman, Danil. 1998. What Makes a Leader? mempunyai tingkat kecerdasan yang tinggi 

Best of Havard Business Review, 
mereka akan mampu untuk memahami se- halaman 82 – 91
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